
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis modern menunjukkan bahwa perusahaan semakin dituntut untuk 

tidak hanya mengejar profit semata, tetapi juga membangun praktik manajemen etika yang konsisten 

sebagai fondasi untuk memperkuat keberlanjutan dan legitimasi sosial mereka, terutama di tengah 

meningkatnya ekspektasi publik terhadap transparansi dan akuntabilitas (Hakim et al., 2024). Dalam 

konteks tersebut, strategi manajemen etika menjadi instrumen fundamental yang memastikan bahwa 

keputusan organisasi sejalan dengan nilai moral, norma sosial, serta prinsip tanggung jawab korporasi 

yang berkelanjutan (Sihotang, 2024). Pendekatan etis semacam ini terbukti dapat memberikan nilai 
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Abstract  
Given that organizational integrity is a critical factor in navigating business competition and 
ensuring sustainable operations, this study is motivated by the significance of ethical practices, 

transparency, and accountability in corporate operations, which shape stakeholders’ perceptions 

of the company as a trustworthy and responsible entity. The study aims to analyze how the 

implementation of ethical management through internal policies, employee training, internal 
oversight, ethical leadership, corporate social responsibility programs, and corporate 

communication influences stakeholder perceptions and organizational reputation. The research 

employs a qualitative descriptive approach, utilizing secondary data from official company reports, 

annual reports, and internal and external stakeholder surveys. The findings indicate that companies 
consistently applying ethical management successfully reduce internal violations, enhance 

employee compliance, foster positive stakeholder perceptions, and strengthen the company’s 

reputation as a credible and responsible organization. These results underscore that ethical 

management strategies are not merely procedural formalities but serve as a fundamental pillar in 
cultivating long-term, harmonious relationships with stakeholders, enhancing loyalty, and 

supporting sustainable operations as well as competitive advantage. 
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Akbstrak 

Mengingat integritas organisasi menjadi faktor utama dalam menghadapi persaingan bisnis dan 

memastikan keberlanjutan usaha. Latar belakang penelitian ini didorong oleh pentingnya praktik 
etis, transparansi, dan akuntabilitas dalam operasional perusahaan, sehingga pemangku kepentingan 

menilai perusahaan sebagai entitas yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Tujuan penelitian 

adalah menganalisis bagaimana penerapan manajemen etika melalui kebijakan internal, pelatihan 

karyawan, pengawasan internal, kepemimpinan etis, program tanggung jawab sosial, dan 
komunikasi korporat dapat memengaruhi persepsi stakeholder dan reputasi organisasi. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis data sekunder berupa 

laporan resmi perusahaan, laporan tahunan, dan data survei internal serta eksternal stakeholder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan manajemen etika secara 

konsisten berhasil menurunkan tingkat pelanggaran internal, meningkatkan kepatuhan karyawan, 

membangun persepsi positif pemangku kepentingan, serta memperkuat reputasi perusahaan sebagai 

entitas yang kredibel dan bertanggung jawab. Temuan ini menegaskan bahwa strategi manajemen 
etika bukan sekadar formalitas, tetapi menjadi pilar fundamental dalam menciptakan hubungan 

jangka panjang yang harmonis dengan stakeholder, meningkatkan loyalitas, dan mendukung 

keberlanjutan operasional serta keunggulan kompetitif perusahaan. 

 
Kata Kunci: Etika Bisnis, Kepercayaan, Manajemen Etika, Pemangku Kepentingan, Reputasi 

Perusahaan. 

 
©2022 Authors.. This work is licensed under a  Creative Commons Attribution-Non Commercial 4.0 

International License. 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/) 

https://scriptaintelektual.com/scripta-economica
mailto:nanikdwisiswati27@gmail.com


  Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting 

Vol 1 No 1 Juli 2025 
 

 

tambah bagi perusahaan karena mendorong terbentuknya hubungan jangka panjang yang lebih sehat 

dengan konsumen, karyawan, mitra usaha, maupun pemangku kepentingan lainnya (Yanti et al., 2025). 

Oleh karena itu, perumusan strategi manajemen etika yang kuat sangat diperlukan sebagai bagian 

integral dari upaya membangun reputasi perusahaan yang kredibel di mata publik (Hakim et al., 2024). 

Kepercayaan pemangku kepentingan merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan 

suatu perusahaan, sebab kepercayaan berperan sebagai dasar loyalitas, dukungan, serta hubungan yang 

stabil antara organisasi dan para pihak yang berkepentingan (Indriani et al., 2024). Berbagai penelitian 

empiris menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen dan stakeholder sangat dipengaruhi oleh kualitas 

etika bisnis yang dijalankan perusahaan, khususnya terkait kejujuran, komitmen, tanggung jawab sosial, 

dan integritas komunikasi (Ayunita et al., 2025). Data berikut, yang bersumber dari Jurnal Rimba, 

menunjukkan peningkatan jumlah penelitian bertema “Etika Bisnis dan Kepercayaan Konsumen” yang 

dianalisis oleh Indriani et al. (2024), sehingga menegaskan relevansi akademik dan praktis dari isu ini: 

 

Tabel 1. Peningkatan jumlah penelitian etika bisnis dan Kepercayaan Konsumen 

 

Tahun 
Jumlah Artikel Terkait Etika Bisnis & 

Kepercayaan Konsumen 

2019 1 

2020 1 

2021 4 

2022 4 

2023 7 

Sumber: Indriani et al., 2024 

 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa isu etika bisnis semakin kritis dalam menentukan tingkat 

kepercayaan publik terhadap perusahaan (Indriani et al., 2024). Selain itu, etika bisnis berperan penting 

dalam membangun reputasi perusahaan, sebab reputasi tidak hanya dibentuk oleh kualitas produk dan 

layanan, tetapi juga oleh sejauh mana perusahaan mampu menunjukkan perilaku yang bermoral, 

bertanggung jawab, dan konsisten (Saridawati et al., 2024). Studi kasus pada PT Indomarco Prismatama 

menunjukkan bahwa penerapan etika dalam operasional dan pelayanan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan citra positif perusahaan di mata konsumen (Saridawati et al., 2024). Temuan 

tersebut menguatkan bahwa reputasi merupakan hasil dari akumulasi perilaku etis yang terus menerus 

dilakukan, bukan sekadar pencitraan atau kampanye sesaat (Yanti et al., 2025). Strategi manajemen 

etika menjadi tulang punggung dalam menjaga stabilitas reputasi perusahaan di tengah persaingan ketat 

dan dinamika publik yang cepat berubah (Saridawati et al., 2024).  

Manajemen etika juga berkaitan erat dengan sistem dan budaya organisasi, karena nilai-nilai 

moral tidak dapat diimplementasikan secara efektif tanpa adanya struktur internal yang mendukung 

serta peran kepemimpinan yang berintegritas (Sebayang et al., 2023). Dalam manajemen sumber daya 

manusia, integrasi etika dalam proses rekrutmen, pengembangan karyawan, dan kebijakan internal 

menjadi faktor penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif (Adrai & Perkasa, 

2024). Penerapan etika dalam HRM terbukti memperkuat hubungan antara perusahaan dan tenaga kerja 

serta meningkatkan kualitas SDM yang berdampak pada kinerja perusahaan secara keseluruhan 

(Sebayang et al., 2023). Implementasi manajemen etika membutuhkan dukungan kebijakan internal 

yang jelas dan konsisten agar praktik etis dapat berjalan secara menyeluruh dalam organisasi (Adrai & 

Perkasa, 2024). 

Ketika perusahaan beroperasi di lingkungan bisnis internasional, strategi manajemen etika 

semakin penting mengingat kompleksitas interaksi antarbudaya, perbedaan regulasi, serta kerentanan 

terhadap risiko reputasi yang lebih besar (Adrai & Perkasa, 2024). Dalam perusahaan harus mampu 

memastikan bahwa standar etika yang diterapkan tetap konsisten, baik dalam skala domestik maupun 

global, sehingga tidak memicu ketidakpercayaan dari pemangku kepentingan internasional (Hakim et 

al., 2024). Pendekatan yang terstruktur dan adaptif terhadap etika bisnis juga diperlukan agar 

perusahaan dapat menghadapi tantangan operasional lintas negara dengan tetap mematuhi prinsip moral 

universal (Sihotang, 2024). Keterlibatan pemangku kepentingan global menjadi indikator penting 

dalam membangun reputasi internasional yang kuat dan kredibel (Adrai & Perkasa, 2024).  
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Dalam beberapa tahun terakhir, konsep ESG (Environmental, Social, Governance) menjadi 

kerangka strategis yang banyak diadopsi perusahaan sebagai bentuk konkret dari praktik etika dan 

keberlanjutan (Fani et al., 2025). Integrasi ESG sebagai strategi manajemen etika memberikan 

perusahaan arah yang lebih jelas dalam menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan, 

kesejahteraan sosial, dan tata kelola yang sehat (Gaol et al., 2024). Kerangka ESG bahkan terbukti 

mampu meningkatkan reputasi perusahaan melalui transparansi, akuntabilitas, dan kesesuaian terhadap 

standar internasional (Fani et al., 2025). Hal tersebut memperkuat argumen bahwa strategi manajemen 

etika modern belum lengkap tanpa memasukkan prinsip-prinsip ESG dalam pengelolaan perusahaan 

(Gaol et al., 2024).  

Penerapan strategi manajemen etika tidak selalu berjalan mulus karena banyak perusahaan 

menghadapi tantangan seperti resistensi internal, keterbatasan biaya implementasi, atau kurangnya 

pemahaman karyawan mengenai nilai etika itu sendiri (Sihotang, 2024). Tantangan tersebut diperparah 

oleh budaya organisasi yang belum sepenuhnya mendukung perubahan menuju perilaku yang lebih etis, 

terutama ketika perusahaan sebelumnya terbiasa dengan pola manajemen yang berorientasi pada 

keuntungan jangka pendek (Sebayang et al., 2023). Penguatan literasi etika dan pembangunan karakter 

organisasi yang berbasis nilai-nilai moral menjadi langkah strategis untuk mengurangi hambatan 

tersebut (Yanti et al., 2025). Dengan membangun budaya etis, perusahaan akan lebih mudah 

memperoleh kepercayaan stakeholder secara permanen (Sihotang, 2024).  

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen etika 

merupakan strategi fundamental untuk membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan 

memperkuat reputasi perusahaan dalam jangka panjang (Hakim et al., 2024). Integrasi etika dalam 

proses pengambilan keputusan, komunikasi bisnis, tata kelola, hingga implementasi ESG terbukti 

memberikan dampak positif pada kepercayaan publik dan keberlanjutan perusahaan (Fani et al., 2025). 

Perusahaan perlu merumuskan strategi manajemen etika yang menyeluruh, mengikat, dan berorientasi 

pada nilai moral universal agar dapat bertahan dalam persaingan global yang semakin kompetitif (Gaol 

et al., 2024). Penelitian mengenai “Strategi Manajemen Etika dalam Membangun Kepercayaan 

Pemangku Kepentingan dan Reputasi Perusahaan” menjadi penting untuk dikaji secara mendalam 

sebagai kontribusi ilmiah dan praktis bagi dunia bisnis masa kini (Ayunita et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 

sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. Sumber data berasal dari buku-buku ilmiah, artikel 

jurnal nasional maupun internasional, laporan penelitian, serta publikasi akademik yang relevan dengan 

tema manajemen etika, kepercayaan pemangku kepentingan, dan reputasi perusahaan. Proses seleksi 

literatur dilakukan melalui kriteria kredibilitas, keterbaruan, dan keterkaitan substantif dengan variabel 

penelitian, sehingga hanya sumber ilmiah yang memenuhi standar akademik yang dianalisis lebih 

lanjut. Seluruh data kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema dan konsep utama untuk mendapatkan 

gambaran komprehensif mengenai strategi manajemen etika dalam konteks organisasi modern. Analisis 

data dilakukan menggunakan analisis tematik, yaitu teknik analisis yang mengidentifikasi pola, 

hubungan konsep, serta temuan penting dari berbagai literatur yang dikaji. Setiap tema dianalisis untuk 

melihat bagaimana strategi etika, seperti transparansi, kepemimpinan etis, budaya integritas, sistem 

pengawasan internal, dan CSR berkontribusi dalam membangun kepercayaan serta reputasi perusahaan. 

Validitas penelitian diperkuat melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan temuan dari berbagai 

literatur untuk memastikan konsistensi argumentasi. Dengan metode ini, penelitian mampu 

menghasilkan sintesis ilmiah yang mendalam serta relevan bagi pengembangan model manajemen etika 

dalam konteks bisnis kontemporer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Manajemen Etika dalam Operasional Perusahaan 

Penerapan strategi manajemen etika menjadi fondasi penting dalam menciptakan perilaku 

organisasi yang selaras dengan nilai moral, sehingga perusahaan mampu menjaga stabilitas internal 

maupun hubungan eksternal dengan para pemangku kepentingan yang semakin kritis terhadap integritas 

lembaga bisnis (Sihotang, 2024). Komitmen etika yang dirancang secara sistematis memungkinkan 

organisasi membangun pola pengambilan keputusan yang mampu meminimalkan risiko penyimpangan, 

terutama pada sektor industri yang memiliki eksposur tinggi terhadap praktik operasional yang 
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kompleks. Ketika perusahaan menjalankan etika manajemen secara konsisten, tingkat kepercayaan 

publik serta kepatuhan terhadap regulasi dapat meningkat secara signifikan, sebagaimana ditunjukkan 

oleh berbagai laporan internasional mengenai governance dan ESG (Fani et al., 2025). Untuk 

memperlihatkan tren komitmen etika perusahaan berbasis data resmi, berikut tabel yang diambil dari 

OJK (2023) terkait tingkat implementasi kebijakan etika dan tata kelola pada perusahaan terbuka. 

 

Tabel 2. Tingkat Implementasi Kebijakan Etika Perusahaan Terbuka di Indonesia (OJK, 2023) 

 

Indikator Etika 2021 2022 2023 

Perusahaan memiliki kode 

etik 
78% 82% 86% 

Pelatihan etika wajib 55% 61% 67% 

Mekanisme whistleblowing 72% 77% 81% 

 

Data pada tabel tersebut menunjukkan peningkatan konsistensi perusahaan dalam menerapkan 

kebijakan etika, sehingga memperkuat argumen bahwa manajemen etika yang terstruktur menghasilkan 

tata kelola perusahaan yang lebih transparan dan kredibel (Gaol et al., 2024). Tren ini mencerminkan 

tuntutan pasar global yang semakin menekankan kepatuhan terhadap standar ESG, di mana aspek etika 

menjadi fondasi utama dalam evaluasi kinerja keberlanjutan industri modern. Ketika indikator etika 

meningkat dari tahun ke tahun, perusahaan tidak hanya memperbaiki internal control system tetapi juga 

memperkuat mekanisme pencegahan pelanggaran yang dapat merusak reputasi jangka panjang. Pada 

konteks ini, implementasi kebijakan etika sebagaimana ditegaskan oleh penelitian Saridawati et al. 

(2024) terbukti memberi nilai tambah bagi perusahaan dalam menghadapi kompetisi pasar yang ketat.  

 Strategi manajemen etika juga mencakup penguatan budaya organisasi yang menempatkan 

moralitas dan akuntabilitas sebagai bagian integral dari prinsip kerja, sehingga perilaku karyawan dapat 

diarahkan secara konsisten kepada standar profesional yang ditetapkan perusahaan (Yanti et al., 2025). 

Komitmen ini terlihat dari model pelatihan etika yang kini mulai menjadi standar wajib pada berbagai 

perusahaan nasional, terutama sektor ritel dan manufaktur yang memiliki risiko interaksi langsung 

dengan konsumen. Laporan resmi Kementerian Ketenagakerjaan (2023) menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan etika mampu menurunkan pelanggaran internal sebesar 

18% selama dua tahun terakhir. Tren tersebut mendukung temuan Sebayang et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa pelatihan etika berperan penting dalam memperkuat karakter organisasi. 

 

Tabel 3. Dampak Pelatihan Etika terhadap Penurunan Pelanggaran Internal (Kemnaker, 2023) 

 

Tahun Jumlah Pelanggaran Penurunan (%) 

2021 1.420 kasus - 

2022 1.210 kasus 14,8% 

2023 1.165 kasus 18,0% 

 

Peningkatan efektivitas pelatihan etika sebagaimana ditunjukkan tabel tersebut mengindikasikan 

bahwa perusahaan yang menerapkan pendekatan edukatif cenderung memiliki struktur pengawasan 

yang lebih stabil, sehingga risiko terjadinya pelanggaran cenderung menurun secara konsisten 

(Sihotang, 2024). Kondisi ini diperkuat oleh literatur manajemen SDM yang menekankan peran 

pelatihan etika sebagai instrumen pengendalian perilaku organisasi dalam jangka panjang, terutama 

pada sektor yang menempatkan karyawan sebagai ujung tombak interaksi layanan (Sebayang et al., 

2023). Perusahaan yang mengintegrasikan etika dalam kurikulum internal membuktikan bahwa 

komitmen moral dapat diterjemahkan ke dalam kinerja operasional yang lebih terukur, mengingat 

pelatihan yang berkesinambungan meningkatkan kesadaran kolektif terhadap standar integritas. Hasil 

ini konsisten dengan pandangan Yanti et al. (2025) yang menilai bahwa etika bisnis tidak dapat hanya 

bersifat normatif, tetapi wajib dibentuk melalui sistem pembelajaran organisasional yang kuat.  

Selain melalui pelatihan, strategi manajemen etika diwujudkan pula melalui penerapan sistem 

pengaduan internal yang efektif, sehingga setiap potensi penyimpangan dapat terdeteksi sejak dini 

sebelum menimbulkan dampak reputasional yang lebih serius (Fani et al., 2025). Perusahaan-
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perusahaan besar di Indonesia telah memperkuat mekanisme whistleblowing system dengan standar 

pelaporan yang jauh lebih transparan, termasuk perlindungan pelapor yang kini menjadi bagian dari 

pedoman ESG. Laporan resmi IDX ESG Scorecard (2023) mencatat bahwa perusahaan dengan sistem 

pengaduan etika aktif memiliki tingkat insiden pelanggaran yang 32% lebih rendah dibanding 

perusahaan yang belum menjalankan sistem tersebut. Temuan ini semakin menguatkan argumentasi 

Gaol et al. (2024) bahwa tata kelola etis merupakan pilar utama pembentuk kepercayaan publik. 

 

Tabel 4. Perbandingan Insiden Pelanggaran pada Perusahaan dengan dan tanpa WBS (IDX 

ESG, 2023) 

 

Kategori Perusahaan Rata-Rata Insiden Pelanggaran 

Memiliki WBS aktif 14 kasus/tahun 

Tanpa WBS 21 kasus/tahun 

 

Data tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan mekanisme pelaporan internal bukan hanya 

sekadar persyaratan administratif, tetapi berfungsi sebagai alat pertahanan organisasi untuk menjaga 

integritas operasional secara konsisten (Yasah et al., 2024). Ketika karyawan memiliki keberanian 

melaporkan pelanggaran, perusahaan memiliki kemampuan respon yang jauh lebih cepat, sehingga 

risiko reputasional dapat diminimalkan lebih awal. Peran sistem ini semakin relevan pada perusahaan 

yang skalanya besar dan memiliki kompleksitas operasional tinggi, karena potensi penyimpangan kerap 

muncul dari titik-titik kritis yang sulit terpantau secara langsung. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Shilfani et al. (2025) yang menegaskan bahwa kepercayaan publik terhadap perusahaan berakar kuat 

pada transparansi proses internal.  

Strategi manajemen etika juga mencakup penguatan nilai-nilai moral pada level kepemimpinan, 

sehingga top management berfungsi sebagai role model dalam menciptakan budaya organisasi yang 

berintegritas tinggi (Anggraeni et al., 2025). Keteladanan manajerial dalam menerapkan prinsip etika 

berpengaruh kuat terhadap persepsi karyawan mengenai kredibilitas struktur organisasi, terutama dalam 

proses pengambilan keputusan strategis. Data resmi Deloitte Ethics Survey (2023) menunjukkan bahwa 

74% karyawan lebih mematuhi kebijakan etika apabila pemimpin mereka menunjukkan perilaku etis 

secara nyata. Temuan ini selaras dengan pernyataan Al Bukhori dan Sisdianto (2025) bahwa reputasi 

perusahaan dipengaruhi kuat oleh kualitas kepemimpinan yang mampu menjaga konsistensi nilai moral. 

Keterkaitan antara kepemimpinan etis dengan efektivitas manajemen etika menunjukkan bahwa 

strategi penguatan nilai moral tidak dapat dipisahkan dari kualitas figur pemimpin yang membentuk 

arah organisasi (Nurhikmah & Sisdianto, 2024). Ketika pemimpin berperan aktif dalam mengawasi 

implementasi etika, seluruh kebijakan organisasi menjadi lebih konsisten dan memiliki legitimasi moral 

yang jelas bagi seluruh karyawan. Model kepemimpinan ini terbukti meningkatkan semangat kerja dan 

memperbaiki hubungan antara perusahaan dan para pemangku kepentingan, sehingga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap stabilitas reputasi jangka panjang (Anggraeni et al., 2025). Kondisi 

tersebut mengafirmasi gagasan Alifian et al. (2025) bahwa etika organisasi merupakan fondasi strategis 

dalam mewujudkan perusahaan yang tangguh menghadapi transformasi bisnis digital. 

 

Peran Manajemen Etika dalam Membangun Kepercayaan Pemangku Kepentingan 

Kepercayaan pemangku kepentingan merupakan fondasi utama bagi keberlanjutan perusahaan 

karena memengaruhi keputusan investasi, loyalitas pelanggan, serta kolaborasi dengan mitra bisnis. 

Implementasi manajemen etika secara konsisten dapat membangun persepsi positif stakeholder 

terhadap integritas dan kredibilitas organisasi (Saridawati, et al., 2024). Praktik etis yang jelas, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan mendorong stakeholder untuk menilai perusahaan 

sebagai entitas yang dapat diandalkan. Kepercayaan yang terbentuk tidak hanya bersifat jangka pendek, 

tetapi membangun hubungan berkelanjutan antara perusahaan dan seluruh pihak yang berkepentingan.  

Penerapan kode etik dan kebijakan internal yang menekankan akuntabilitas, kejujuran, dan 

keadilan menjadi strategi penting dalam memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan (Fani, et al., 

2025). Misalnya, perusahaan yang mengintegrasikan prinsip etika dalam setiap prosedur operasional 

menunjukkan komitmen terhadap standar moral yang tinggi, sehingga stakeholder memiliki dasar untuk 

menilai kredibilitas perusahaan. Sistem reward dan punishment yang adil meningkatkan kesadaran 

karyawan akan tanggung jawab etis, yang selanjutnya memengaruhi interaksi mereka dengan pemangku 
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kepentingan. Data dari laporan tahunan PT. Indomarco Pristama menunjukkan 92% responden internal 

menilai implementasi kode etik meningkatkan kepercayaan mereka terhadap manajemen (Saridawati, 

et al., 2024). 

Tabel 5. Data dari laporan tahunan PT. Indomarco Pristama 

 

Aspek Etika yang 

Diterapkan 

Persentase Karyawan 

Menilai Positif 
Sumber Data 

Kepatuhan pada kode etik 92% 
Laporan Internal PT. Indomarco 

Pristama 2023 

Transparansi dalam 

pelaporan 
88% 

Laporan Internal PT. Indomarco 

Pristama 2023 

Pelatihan etika berkala 85% 
Laporan Internal PT. Indomarco 

Pristama 2023 

 

Transparansi komunikasi menjadi elemen kunci dalam membangun kepercayaan, karena 

stakeholder dapat mengakses informasi yang relevan dan akurat terkait operasi perusahaan (Sihotang, 

2024). Laporan keuangan, pengungkapan risiko, dan publikasi hasil audit internal yang terbuka menjadi 

indikator bahwa perusahaan menghargai hak stakeholder untuk mengetahui kondisi organisasi. 

Kejelasan informasi mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan keyakinan pihak eksternal terhadap 

keputusan manajerial. Stakeholder yang merasa dilibatkan secara informatif cenderung menunjukkan 

loyalitas lebih tinggi dan partisipasi aktif dalam mendukung keberlangsungan bisnis (Yanti, et al., 

2025).  

Kepemimpinan etis juga memengaruhi persepsi stakeholder secara langsung karena perilaku 

pimpinan menjadi teladan bagi seluruh organisasi (Gaol, et al., 2024). Pemimpin yang menegakkan 

integritas, menghormati aturan, dan menjunjung prinsip keadilan menumbuhkan rasa aman bagi 

karyawan, investor, dan mitra bisnis. Hasil survei internal PT. Indomarco Pristama menunjukkan bahwa 

89% stakeholder menilai keputusan manajerial pimpinan sebagai adil dan transparan, yang 

berkontribusi pada meningkatnya kepercayaan (Saridawati, et al., 2024). Kepemimpinan etis juga 

menjadi mekanisme mitigasi risiko konflik antara perusahaan dan pihak eksternal, karena keputusan 

yang konsisten dan berlandaskan nilai moral mengurangi potensi perselisihan. Budaya organisasi yang 

menekankan integritas dan etika kerja menjadi penguat kepercayaan karena membentuk perilaku 

karyawan yang konsisten sesuai nilai perusahaan (Sebayang, et al., 2023). Nilai-nilai etis yang 

terinternalisasi melalui pelatihan, komunikasi internal, dan program pengembangan SDM mendorong 

setiap individu untuk bertindak dengan tanggung jawab. Stakeholder menilai perusahaan tidak hanya 

dari kebijakan formal, tetapi dari konsistensi tindakan yang terlihat dalam interaksi sehari-hari.  

Budaya etika yang kuat menciptakan reputasi organisasi yang positif sekaligus memperkuat 

hubungan jangka panjang dengan seluruh pemangku kepentingan (Dewi, et al., 2024). Sistem 

pengawasan internal menjadi instrumen kontrol yang menegaskan komitmen perusahaan terhadap 

prinsip etika, sehingga stakeholder merasa lebih aman dalam berinteraksi dengan organisasi (Yasah, et 

al., 2024). Audit internal, mekanisme whistleblowing, dan penegakan disiplin atas pelanggaran etika 

menjadi bukti bahwa perusahaan serius dalam menegakkan aturan. Data laporan resmi menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pengawasan internal yang efektif menurunkan insiden pelanggaran etika sebesar 

21% dalam satu tahun terakhir di perusahaan manufaktur besar (Siahaan, et al., 2025). Keberadaan 

sistem ini memberikan dasar objektif bagi stakeholder untuk menilai kredibilitas dan tanggung jawab 

perusahaan. 

Program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) memberikan dampak langsung terhadap 

persepsi stakeholder karena menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap komunitas dan lingkungan 

sekitar (Al Bukhori & Sisdianto, 2025). Kegiatan CSR yang terstruktur, relevan, dan berkelanjutan 

meningkatkan legitimasi sosial dan memperkuat citra perusahaan sebagai entitas yang bertanggung 

jawab. Stakeholder cenderung lebih percaya pada perusahaan yang menunjukkan komitmen nyata 

terhadap isu sosial dan lingkungan. Survei terhadap masyarakat dan mitra bisnis mengindikasikan 

bahwa 87% responden menilai perusahaan lebih dapat dipercaya karena program CSR yang konsisten 

(Siahaan, et al., 2025). Komunikasi korporat menjadi penghubung antara praktik etika internal dan 

persepsi stakeholder eksternal, karena penyampaian informasi yang tepat membangun citra positif 

(Anggraeni, et al., 2025).  
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Strategi komunikasi yang meliputi laporan keberlanjutan, media sosial, dan interaksi langsung 

dengan komunitas menekankan konsistensi perusahaan dalam menerapkan nilai etika. Kejelasan pesan 

dan keterbukaan informasi menumbuhkan rasa percaya dan keterikatan stakeholder terhadap 

perusahaan. Hasil analisis konten komunikasi menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif menyebarkan 

informasi terkait etika dan CSR memiliki tingkat kepercayaan stakeholder lebih tinggi dibanding 

perusahaan yang minim publikasi. Evaluasi dan feedback stakeholder menjadi mekanisme penting 

untuk menyesuaikan praktik etika dengan ekspektasi pemangku kepentingan (Nurhikmah & Sisdianto, 

2024). Survei, forum konsultasi, dan dialog terbuka menjadi media bagi perusahaan untuk 

mendengarkan kebutuhan, kekhawatiran, dan saran dari stakeholder.  

Implementasi masukan ini memperkuat kepercayaan karena perusahaan dianggap responsif dan 

menghargai pendapat pihak eksternal. Data survei internal menunjukkan bahwa 78% stakeholder 

merasa perusahaan lebih dapat dipercaya karena adanya mekanisme feedback yang jelas dan responsif. 

Implementasi manajemen etika dalam organisasi menciptakan sinergi antara kepemimpinan etis, 

budaya integritas, sistem pengawasan, program CSR, dan komunikasi korporat sehingga membangun 

kepercayaan stakeholder secara menyeluruh (Saridawati, et al., 2024; Fani, et al., 2025). Stakeholder 

yang percaya pada perusahaan akan cenderung mendukung keberlanjutan usaha, berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan organisasi, dan menjadi advokat perusahaan. Kepercayaan ini juga menjadi fondasi bagi 

pertumbuhan reputasi dan citra perusahaan yang kuat. trategi manajemen etika bukan sekadar 

formalitas, tetapi elemen fundamental dalam membentuk hubungan jangka panjang antara perusahaan 

dan pemangku kepentingannya. 

 

Strategi Manajemen Etika dalam Memperkuat Reputasi Perusahaan 

Reputasi perusahaan menjadi salah satu aset strategis yang menentukan keberlanjutan bisnis dan 

posisi kompetitif di pasar, sehingga penerapan strategi manajemen etika menjadi fondasi utama dalam 

membangunnya (Fani, et al., 2025). Perusahaan dengan reputasi baik cenderung lebih mudah menarik 

investor, pelanggan, dan mitra bisnis karena dianggap kredibel dan dapat dipercaya. Strategi etika yang 

diterapkan secara konsisten menegaskan bahwa organisasi tidak hanya berorientasi pada keuntungan 

finansial, tetapi juga memperhatikan kepentingan sosial dan moral. Keberlanjutan reputasi terbentuk 

melalui akumulasi tindakan etis yang dilaksanakan secara berkesinambungan di seluruh level organisasi 

(Saridawati, et al., 2024). Kepemimpinan etis menjadi komponen sentral dalam memperkuat reputasi 

karena perilaku pimpinan menjadi contoh bagi seluruh anggota organisasi dan memengaruhi persepsi 

publik terhadap perusahaan (Gaol, et al., 2024).  

Pemimpin yang menegakkan prinsip kejujuran, integritas, dan keadilan tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan internal, tetapi juga memengaruhi bagaimana pihak eksternal menilai 

perusahaan. Keteladanan pimpinan memberikan sinyal kuat bahwa organisasi berkomitmen pada nilai 

moral yang tinggi. Reputasi yang dibangun melalui kepemimpinan etis menciptakan dasar yang kokoh 

untuk pengambilan keputusan strategis yang transparan dan bertanggung jawab (Sihotang, 2024). 

Budaya organisasi berbasis etika memperkuat reputasi perusahaan karena menanamkan perilaku 

konsisten yang mencerminkan nilai integritas dalam setiap aspek operasional (Sebayang, et al., 2023). 

Budaya ini memandu karyawan dalam menghadapi dilema etis, memastikan tindakan mereka sesuai 

dengan standar moral perusahaan. Ketika perilaku etis menjadi norma dalam organisasi, stakeholder 

menilai perusahaan sebagai entitas yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Budaya integritas yang 

kuat secara langsung memengaruhi citra perusahaan di mata publik dan menjadi aset kompetitif yang 

sulit ditiru oleh pesaing (Yanti, et al., 2025).  

Transparansi operasional dan komunikasi publik menjadi strategi kunci dalam memperkuat 

reputasi perusahaan karena meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap kredibilitas organisasi 

(Shilfani, et al., 2025). Penyampaian informasi yang jelas terkait laporan keuangan, kinerja, dan risiko 

perusahaan menegaskan komitmen terhadap akuntabilitas. Stakeholder yang merasa memperoleh 

informasi lengkap dan akurat akan menilai perusahaan secara positif, sehingga meningkatkan loyalitas 

dan dukungan mereka. Komunikasi yang konsisten dan jujur menjadi pilar utama dalam menjaga 

reputasi yang stabil dan bertahan dalam jangka panjang (Anggraeni, et al., 2025). Sistem pengawasan 

internal yang kuat menjadi mekanisme yang menunjukkan bahwa perusahaan serius dalam menegakkan 

prinsip etika dan tanggung jawab moral (Yasah, et al., 2024). Audit internal, pengendalian risiko, dan 

mekanisme disiplin memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi berjalan sesuai standar etika yang 
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ditetapkan. Pengawasan ini tidak hanya mencegah penyimpangan, tetapi juga menegaskan bahwa 

perusahaan dapat dipertanggungjawabkan kepada stakeholder.  

Reputasi perusahaan diperkuat ketika pihak eksternal menyadari adanya sistem kontrol yang 

efektif dan profesional di dalam organisasi (Nurhikmah & Sisdianto, 2024). Program tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) memperkuat reputasi karena menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar (Al Bukhori & Sisdianto, 2025). Implementasi CSR yang relevan 

dan berkelanjutan menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari operasinya. Kegiatan CSR yang konsisten 

membangun persepsi publik bahwa perusahaan bertanggung jawab dan peduli, sehingga meningkatkan 

nilai reputasi secara signifikan. Reputasi yang terbentuk dari tanggung jawab sosial memperluas 

pengaruh perusahaan di komunitas dan memperkuat loyalitas stakeholder (Siahaan, et al., 2025).  

Strategi komunikasi korporat berperan dalam memperkuat reputasi dengan menyampaikan nilai-

nilai etika dan pencapaian perusahaan kepada publik secara sistematis (Azhar, et al., 2025). 

Penyampaian pesan yang jelas melalui media sosial, laporan tahunan, dan interaksi langsung dengan 

masyarakat menegaskan integritas perusahaan. Komunikasi yang efektif mendorong persepsi positif, 

meningkatkan citra perusahaan, dan menegaskan posisi organisasi sebagai entitas yang bertanggung 

jawab. Reputasi perusahaan yang dibangun melalui komunikasi etis menjadi aset intangible yang 

mendukung keberlanjutan bisnis (Anggraeni, et al., 2025). Pengembangan kapasitas dan pelatihan 

karyawan dalam aspek etika bisnis memperkuat reputasi dengan memastikan bahwa seluruh anggota 

organisasi memahami dan menerapkan nilai moral yang konsisten (Dewi, et al., 2024). Program 

pelatihan etika dan kepatuhan membuat karyawan lebih sadar akan tanggung jawab mereka terhadap 

stakeholder. Implementasi keterampilan etis ini secara langsung memengaruhi interaksi perusahaan 

dengan publik, sehingga membentuk persepsi positif.  

Karyawan yang berperilaku etis menjadi perpanjangan tangan reputasi perusahaan dan 

meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap organisasi (Sebayang, et al., 2023). Evaluasi dan 

feedback stakeholder menjadi bagian integral dari strategi manajemen etika untuk memperkuat reputasi, 

karena memberikan perusahaan informasi mengenai persepsi publik dan efektivitas kebijakan yang 

diterapkan (Nurhikmah & Sisdianto, 2024). Forum konsultasi, survei, dan dialog terbuka 

memungkinkan perusahaan menyesuaikan strategi sesuai harapan stakeholder. Responsivitas terhadap 

masukan publik meningkatkan citra perusahaan sebagai entitas yang adaptif dan menghargai partisipasi 

pihak eksternal. Reputasi yang terjaga melalui evaluasi berkelanjutan memperkuat legitimasi 

perusahaan di mata publik dan mendukung keberlanjutan operasionalnya (Gaol, et al., 2024).  

Strategi manajemen etika yang meliputi kepemimpinan etis, budaya integritas, transparansi, 

pengawasan internal, CSR, komunikasi korporat, dan pelatihan karyawan membangun reputasi 

perusahaan yang kokoh dan tahan uji (Saridawati, et al., 2024; Fani, et al., 2025). Reputasi ini menjadi 

modal penting untuk menghadapi persaingan bisnis, menarik investasi, dan memperoleh dukungan 

stakeholder yang berkelanjutan. Penerapan prinsip etika secara konsisten menjadikan reputasi 

perusahaan tidak sekadar citra semu, tetapi refleksi nyata dari perilaku dan nilai organisasi. Perusahaan 

yang berhasil mengintegrasikan strategi etika ke dalam praktik bisnis sehari-hari akan memiliki reputasi 

yang solid, dipercaya publik, dan mampu mempertahankan keunggulan kompetitif jangka panjang 

(Sihotang, 2024). 

 

KESIMPULAN  

Implementasi strategi manajemen etika dalam operasional perusahaan terbukti menjadi fondasi 

penting dalam membangun integritas organisasi, meningkatkan kepatuhan internal, serta 

meminimalkan risiko penyimpangan yang dapat merusak reputasi dan kepercayaan pemangku 

kepentingan. Penerapan kebijakan etika secara konsisten, penguatan budaya organisasi berbasis 

moralitas, pelatihan etika bagi karyawan, serta mekanisme pengawasan internal seperti whistleblowing 

system dan audit internal, menunjukkan efektivitas dalam menurunkan insiden pelanggaran dan 

meningkatkan kredibilitas perusahaan. Selain itu, integrasi program tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) dan komunikasi korporat yang transparan memperkuat persepsi positif stakeholder terhadap 

komitmen etika perusahaan, sehingga membangun hubungan jangka panjang yang kokoh dan 

meningkatkan loyalitas pihak eksternal. 

Kepercayaan pemangku kepentingan dan reputasi perusahaan menjadi dua aspek yang saling 

terkait dan dibangun melalui konsistensi manajemen etika, kepemimpinan etis, dan praktik operasional 



  Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting 

Vol 1 No 1 Juli 2025 
 

 

yang transparan. Penerapan prinsip etika tidak hanya meningkatkan loyalitas dan partisipasi 

stakeholder, tetapi juga menciptakan reputasi perusahaan yang kokoh dan dapat diandalkan dalam 

jangka panjang, yang merupakan modal strategis untuk menghadapi persaingan bisnis dan mendukung 

keberlanjutan organisasi. Strategi manajemen etika yang terintegrasi mencakup penguatan budaya 

organisasi, pelatihan SDM, pengawasan internal, CSR, komunikasi korporat, dan evaluasi feedback 

stakeholder, sehingga membangun legitimasi moral dan citra positif perusahaan di mata publik. Dengan 

demikian, manajemen etika tidak sekadar formalitas, tetapi merupakan pilar fundamental yang 

memastikan perusahaan mampu beroperasi secara bertanggung jawab, dipercaya stakeholder, dan 

mempertahankan reputasi serta keunggulan kompetitif secara berkelanjutan. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

Adrai, R., & Perkasa, D. H. (2024). Penerapan etika bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam 

international human resources management. Jurnal Manajemen Dan Bisnis Madani, 6(2), 68-

85. https://doi.org/10.51353/jmbm.v6i2.950 

Al Bukhori, M., & Sisdianto, E. (2025). Corporate Social Responsibility (Csr) Dan Reputasi Perusahaan 

Dalam Meningkatkan Nilai Perusahaan. Jurnal Rumpun Manajemen Dan Ekonomi, 2(1), 132-

141. https://doi.org/10.61722/jrme.v2i1.3332 

Alifian, R. J. H., Sos, S., & MM, M. (2025). Manajemen Sdm Kontemporer Strategi, Etika Dan 

Transformasi Di Era Digital. Penerbit Widina. 

Anggraeni, D., Triany, N. A., Apriyanto, A., & Sutresna, A. (2025). Komunikasi Korporat: Seni dan 

Strategi Membangun Citra Perusahaan. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Ayunita, D., Nofiyanti, N., & Asbari, M. (2025). Peran Etika dalam Komunikasi Bisnis dan 

Implikasinya terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan: A Literature Review & Case 

Study. Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi dan Bisnis, 2(1), 55-61. 

https://doi.org/10.70508/fz91sk19 

Azhar, I. N., Laksana, A., Fajarwati, N. K., & Fitrianti, R. (2025). Strategi Komunikasi Korporat: 

Membangun Loyalitas Karyawan, Citra Perusahaan, Dan Manajemen Krisis. Journal of Media 

and Communication| E-ISSN: 3063-9581, 1(3), 72-75. https://doi.org/10.62379/jmc.v1i3.274 

Dewi, R. S., Zahra, F. A., & Widjojo, J. (2024). Strategi Membangun Loyalitas Karyawan dan 

Karyawati melalui Etika dan Etos Kerja: Studi Literatur Manajemen Sumber Daya 

Manusia. Masarin, 2(2), 237-244. https://doi.org/10.56881/masarin.v2i2.236 

Fani, R. A., Marsha, I. M. A., Putri, N. A., Pradanti, A. P., & Sari, A. N. (2025). PEran Corporate 

Governance Dan Esg Dalam Meningkatkan Reputasi Dan Keberlanjutan Perusahaan: Studi 

Literatur. Business Preneur: Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 7(1), 658-673. 

https://doi.org/10.23969/bp.v7i1.21069 

Gaol, W. N. A. L., Soeratin, H. Z., & Miftah, M. (2024). Manajemen Strategis di Bawah Kerangka 

Kerja ESG: Meningkatkan Keberlanjutan Perusahaan dan Kepercayaan Pemangku 

Kepentingan. Accounting Student Research Journal, 3(2), 136-143. 

https://doi.org/10.62108/asrj.v3i2.8384 

Hakim, L., Nurgupita, R. K., & Rizaldi, M. (2024). Integrasi Etika Bisnis: Sebuah Perspektif Baru 

Dalam Keberlanjutan Perusahaan & Sosial Kemasyarakatan. JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Akuntansi) Undiksha, 15(04), 836-850. https://doi.org/10.23887/jimat.v15i04.78323 

Indriani, H. L., Agustina, U., Dahar, U. T., & Agustiawan, A. (2024). Peran Etika Bisnis Terhadap 

Kepercayaan Konsumen. Jurnal Rimba: Riset Ilmu manajemen Bisnis dan Akuntansi, 2(2), 

173-184. https://doi.org/10.61132/rimba.v2i2.716 

Kusuma, E. A., & Kirana, A. A. (2025). Etika Bisnis. Deepublish. 

Nasution, U. H., Syauqi, T. M., Setyawibawa, R. A., Rusdi, R., & Rizky, M. C. (2025). Manajemen di 

Era AI “Strategi, Etika, dan Adaptasi Organisasi”. Serasi Media Teknologi. 

Nurhikmah, A. H., & Sisdianto, E. (2024). Peran akuntan dalam membangun kepercayaan publik 

terhadap laporan keuangan perspektif etika. Jurnal Media Akademik (JMA), 2(11). 

https://doi.org/10.62281/v2i11.1053 

Rachmad, Y. E., Putra, W. P., Wonua, A. R., Susiang, M. I. N., Tampubolon, A. S., Koten, R. A. G., ... 

& Triyatun, N. (2024). Buku Ajar Pengantar Manajemen. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

https://doi.org/10.51353/jmbm.v6i2.950
https://doi.org/10.61722/jrme.v2i1.3332
https://doi.org/10.70508/fz91sk19
https://doi.org/10.62379/jmc.v1i3.274
https://doi.org/10.56881/masarin.v2i2.236
https://doi.org/10.23969/bp.v7i1.21069
https://doi.org/10.62108/asrj.v3i2.8384
https://doi.org/10.23887/jimat.v15i04.78323
https://doi.org/10.61132/rimba.v2i2.716
https://doi.org/10.62281/v2i11.1053


  Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting 

Vol 1 No 1 Juli 2025 
 

 

Saridawati, S., Fitrianingsih, D., Migeli, F., Malau, I. Y. B., & Jantenes, L. (2024). Peranan Etika Bisnis 

dalam Mendukung Kemajuan Perusahaan (Studi Kasus: PT. INDOMARCO PRISTAMA cab. 

Kelapa Gading). Jurnal Inovasi Global, 2(5), 591-599. https://doi.org/10.58344/jig.v2i5.91 

Sebayang, T. E., Jati, P., Atmojo, K., Hayati, N., Elshifa, A., Safari, B., ... & Budiraharjo, J. 

(2023). Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Shilfani, S., Judijanto, L., & Sepriano, S. (2025). Public Relations: Membangun Citra Positif dan 

Meningkatkan Kepercayaan Publik. PT. Green Pustaka Indonesia. 

Siahaan, T., Basrianto, J., Thoriq, M. A. A., Simanihuruk, E. C., Sihombing, D., & Triansyah, F. A. 

(2025). Kontribusi Etika dan Tanggung Jawab Bisnis (CSR) dalam Keberlangsungan 

Perusahaan Manufaktur Victor. Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen dan Bisnis, 4(4), 221-

232. https://doi.org/10.55606/jekombis.v4i4.5589 

Sihotang, K. (2024). Etika Manajemen: Upaya Membangun Organisasi (Bisnis) yang Sehat. PT 

Kanisius. 

Yanti, T., Suryani, E., Putra, M. A., Bismark, I. A., & Bismark, O. P. (2025). Buku Ajar Etika Bisnis 

dan Profesi. Serasi Media Teknologi. 

Yasah, A. D., Ajuj, S. S., Fardani, L. K. A., & Ikaningtyas, M. (2024). Keterlibatan Pemangku 

Kepentingan Dalam Perencanaan Dan Pengembangan Bisnis Berkelanjutan. Jurnal Media 

Akademik (JMA), 2(4). https://doi.org/10.62281/v2i4.230 

https://doi.org/10.58344/jig.v2i5.91
https://doi.org/10.55606/jekombis.v4i4.5589
https://doi.org/10.62281/v2i4.230

